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ABSTRAK 

Pertumbuhan penduduk mendorong urbanisasi dan perkembangan kota kecil serta sedang di 
Indonesia, termasuk Perkotaan Soreang-Kutawaringin-Katapang, yang merupakan kota satelit 
dari Metropolitan Bandung dan pusat kegiatan lokal di Kabupaten Bandung. Lokasinya yang dekat 
dengan kota inti Metropolitan Bandung dan tersedianya fasilitas pelayanan kota yang baik 
mendorong pembangunan pesat pada perkotaan ini. Pertumbuhan yang terus menerus dapat 
menyebabkan perluasan perkotaan yang tidak teratur (urban sprawl) jika tidak dikelola dengan 
baik. Urban sprawl dapat mengakibatkan konversi lahan terbuka menjadi lahan terbangun, 
fragmentasi lahan, serta pelayanan infrastruktur dan layanan publik yang tidak merata. Penelitian 
ini mengkaji pola perluasan urban sprawl di Perkotaan Soreang-Kutawaringin-Katapang untuk 
memahami perluasan lahan terbangun yang terjadi dan mengambil langkah tepat untuk 
mengendalikannya. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
pengukuran urban sprawl dan dapat dijadikan rekomendasi dalam perencanaan dan kebijakan 
tata ruang untuk mengelola pertumbuhan kawasan tersebut. 

Kata kunci: penggunaan lahan, pola perluasan, urban sprawl. 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan penduduk yang pesat di perkotaan meningkatkan kebutuhan lahan untuk 
menunjang berbagai aktivitas. Hal ini dapat menyebabkan urban sprawl, terutama pada wilayah 

dengan aksesibilitas tinggi dan memiliki lahan yang mudah dibangun (Dubey, 2013). Urban sprawl 
menunjukkan pola spasial kota yang tidak efisien, berbeda dengan kota yang "compact" (Almeida, 
2005). Pada tahun 2020, 56,7% penduduk Indonesia tinggal di perkotaan, angka ini diperkirakan 

meningkat hingga 66,6% pada tahun 2035 (BPS, 2020). Perkembangan pesat juga terjadi di 
kawasan kota inti Metropolitan Bandung, termasuk Kota Bandung dan Kota Cimahi yang 

disebabkan oleh peningkatan jumlah penduduk. Aktivitas perkotaan yang terus berkembang 
menyebabkan pemadatan di bagian dalam kota, mendorong ekspansi ke lahan-lahan terbuka di 
pinggiran (Yunus, 2008). Kawasan Perkotaan Soreang – Kutawaringin – Katapang, sebagai kota 

satelit dari Metropolitan Bandung, juga mengalami perkembangan signifikan.  

Hal ini juga ditunjukan dengan meningkatnya pembangunan perumahan baru yang tersebar di 

perkotaan untuk menjawab permintaan akan tempat tinggal. Pertumbuhan yang terus menerus 
dapat menyebabkan perluasan perkotaan yang tidak teratur (urban sprawl) jika tidak dikelola 
dengan baik, perluasan akan melibatkan konversi lahan terbuka menjadi lahan terbangun hal ini 
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dapat memunculkan terfragmentasinya lahan, pelayanan infrastruktur dan layanan publik yang 

tidak merata (Bhata, 2010). Urban sprawl dapat menimbulkan permasalahan baru seperti 
inefisiensi penggunaan lahan, fragmentasi lahan, serta pelayanan infrastruktur dan layanan publik 
yang tidak merata. Menurut Tian (2017) terdapat lima karakteristik yang dapat menggambarkan 

urban sprawl salah satunya adalah pola perluasan (expansion pattern). Penelitian yang mengukur 
urban sprawl umumnya lebih terfokus pada aspek fisik/spasial suatu wilayah karena dianggap 

dapat memberikan gambaran langsung terkait penjalaran yang terjadi (Almeida, 2005). 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat urban 
sprawl berdasarkan karakteristik pola perluasan lahan terbangun (expansion pattern). Pengukuran 

berdasarkan pola perluasan dapat membantu memahami kondisi urban sprawl yang berdasarkan 
perkembangan lahan terbangun.  

2. METODE ANALISIS 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif melalui sistem informasi geografis dan 
skoring, adapun pola perluasan lahan terbangun di analisis dengan mengukur index berikut: 

1. Index highway strips dilakukan untuk mengukur perluasan pembangunan di sepanjang 

jaringan jalan (Apriani,2015). Penambahan jumlah bangunan baru didapatkan dengan 

melakukan overlay peta persil bangunan tahun 2013 dan 2023, kemudian di overlay 

dengan buffer 100 meter jaringan jalan utama lalu dihitung dengan perhitungan berikut: 

𝐼𝐻𝑆 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛𝑎𝑛 𝐵𝑎𝑟𝑢 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝐵𝑢𝑓𝑓𝑒𝑟 𝐽𝑎𝑟𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐽𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛𝑎𝑛 𝐵𝑎𝑟𝑢 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛
 

2. Index leapfrog dilakukan untuk mengukur perluasan pembangunan yang terfragmentasi 

(Apriani,2015). Perhitungan dilakukan dengan menghitung jarak antara pusat bangunan 

baru ke pusat permukiman lama dengan menggunakan network analysis. Nilai jarak 

terkecil dijumlahkan dan dihitung dengan menggunakan perhitungan berikut: 

𝐼𝐿 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐵𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛𝑎𝑛 𝐵𝑎𝑟𝑢 𝑡𝑒𝑟𝑓𝑟𝑎𝑔𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝐵𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑚𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛𝑎𝑛 𝐵𝑎𝑟𝑢 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛
 

Setiap indeks diklasifikasikan menjadi tiga kelas yaitu tinggi, sedang, serta rendah dan diberi skor. 

Skor dari kedua index dijumlahkan dan diklasifikasikan lagi menjadi tiga tingkatan yaitu tinggi, 
sedang, dan rendah. 

Tabel 1. Indikator Pengukuran Skoring 

Index 
Klasifikasi 

Tinggi Sedang Rendah 

Index Highway strips 1 2 3 

Index Leapfrog 3 2 1 

Sumber: Apriani (2015) 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Identifikasi Index Highway Strips 
Pada Perkotaan Soreang – Kutawaringin – Katapang index highway strips terendah berada pada 

Desa Sukamukti yaitu sebesar 0,13 dan terbesar pada Desa Pamekaran dan Parungserab yaitu 
sebesar 0,76. Semakin besar nilai index highway strips menunjukan kecenderungan yang besar 
pembangunan daerah yang mengikuti jaringan jalan. Menurut Hasse John and Richard dalam 

Apriani (2015) semakin tinggi nilai index highway strips mengindikasikan sprawl yang semakin 
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kecil. Berdasarkan hasil identifikasi index highway strips pada Perkotaan Soreang – Kutawaringin 

– Katapang yang diklasifikasikan menjadi klasifikasi yaitu rendah, sedang dan tinggi, terdapat 10 
desa yang teridentifikasi memiliki nilai indeks yang tinggi, 11 desa sedang dan 7 desa rendah. 
Adapun Keterangan lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Indeks Highway Strips (IHS) Perkotaan Soreang – Kutawaringin – Katapang, 
Kabupaten Bandung 

Kecamatan Soreang Kecamatan Kutawaringin Kecamatan Katapang 

Nama Desa Klasifikasi Skor Nama Desa Klasifikasi Skor Nama Desa Klasifikasi Skor 

Sadu Tinggi 1 Cilame Sedang 2 Gandasari Tinggi 1 

Sukajadi Sedang 2 Buninagara Sedang 2 Katapang Sedang 2 

Sukanagara Tinggi 1 Padasuka Sedang 2 Cilampeni Tinggi 1 

Panyirapan Sedang 2 Sukamulya Sedang 2 Pangauban  Rendah 3 

Karamatmulya Sedang 2 Kutawaringin Rendah 3 Banyusari Rendah 3 

Soreang Tinggi 1 Kopo Tinggi 1 Sangkanhurip Rendah 3 

Pamekaran Tinggi 1 Cibodas Rendah 3 Sukamukti Rendah 3 

Parungserab Tinggi 1 Jatisari Sedang 2    

Sekarwangi Sedang 2 Jelegong Tinggi 1    

Cingcin Sedang 2 Gajahmekar Rendah 3    

   Pameuntasan Tinggi 1    

 
3.2 Identifikasi Index Leapfrog 
Berdasarkan analisis nilai indeks terkecil berada pada Desa Padasuka dengan nilai 0,0010 dan 

nilai terbesar pada Desa Gajahmekar yaitu 0,0060. Menurut Hasse John and Richard dalam Apriani 
(2015), semakin tinggi index leapfrog menunjukkan bahwa sprawl semakin besar. Berdasarkan 

hasil identifikasi index leapfrog pada Perkotaan Soreang – Kutawaringin – Katapang yang 
diklasifikasikan menjadi klasifikasi yaitu rendah, sedang dan tinggi, terdapat 6 desa teridentifikasi 
memiliki nilai indeks tinggi, 12 desa sedang dan 10 desa rendah. Keterangan lebih jelas dapat 

dilihat pada Tabel 3.   

Tabel 3. Indeks Leapfrog (IL) Perkotaan Soreang – Kutawaringin – Katapang, Kabupaten 
Bandung 

Kecamatan Soreang Kecamatan Kutawaringin Kecamatan Katapang 

Nama Desa Klasifikasi Skor Nama Desa Klasifikasi Skor Nama Desa Klasifikasi Skor 

Sadu Sedang 3 Cilame Rendah 3 Gandasari Sedang 2 

Sukajadi Sedang 4 Buninagara Tinggi 5 Katapang Sedang 2 

Sukanagara Rendah 2 Padasuka Rendah 3 Cilampeni Rendah 1 

Panyirapan Sedang 4 Sukamulya Rendah 3 Pangauban  Rendah 1 

Karamatmulya Tinggi 5 Kutawaringin Sedang 5 Banyusari Sedang 2 

Soreang Sedang 3 Kopo Tinggi 4 Sangkanhurip Rendah 1 

Pamekaran Sedang 3 Cibodas Rendah 4 Sukamukti Rendah 1 

Parungserab Rendah 2 Jatisari Tinggi 5    

Sekarwangi Tinggi 5 Jelegong Sedang 3    

Cingcin Sedang 4 Gajahmekar Tinggi 6    

   Pameuntasan Sedang 3    

 

3.2 Identifikasi Tingkat Urban Sprawl  
 Tingkat urban sprawl yang diidentifikasi dengan index highway strips (IHS) dan index leapfrog 
(IL) dilakukan untuk memberikan gambaran pola perluasan Perkotaan Soreang – Kutawaringin – 

Katapang baik dari sisi infrastruktur jalan dalam mendukung ekspansi maupun lompatan 
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perkembangan yang cenderung acak. Berdasarkan hasil skor pada masing – masing index 

didapatkan tingkat urban sprawl sebagai berikut: 

Tabel 4. Tingkat Urban Sprawl Berdasarkan Pola Perluasan Lahan Terbangun di Perkotaan 
Soreang – Kutawaringin – Katapang, Kabupaten Bandung 

Kecamatan Soreang Kecamatan Kutawaringin Kecamatan Katapang 

Nama Desa 
Jumlah 
Skor 

Tingkat Nama Desa 
Jumlah 
Skor 

Tingkat Nama Desa 
Jumlah 
Skor 

Tingkat 

Sadu 3 Rendah Cilame 3 Rendah Gandasari 3 Rendah 

Sukajadi 4 Sedang Buninagara 5 Tinggi Katapang 4 Sedang 

Sukanagara 2 Rendah Padasuka 3 Rendah Cilampeni 2 Rendah 

Panyirapan 4 Sedang Sukamulya 3 Rendah Pangauban  4 Sedang 

Karamatmulya 5 Tinggi Kutawaringin 5 Tinggi Banyusari 5 Tinggi 

Soreang 3 Rendah Kopo 4 Sedang Sangkanhurip 4 Sedang 

Pamekaran 3 Rendah Cibodas 4 Sedang Sukamukti 4 Sedang 

Parungserab 2 Rendah Jatisari 5 Tinggi    

Sekarwangi 5 Tinggi Jelegong 3 Rendah    

Cingcin 4 Sedang Gajahmekar 6 Tinggi    

   Pameuntasan 3 Rendah    

 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa pada Perkotaan Soreang – Kutawaringin – Katapang 
terdapat 7 desa yang terindikasi memiliki sprawl yang tinggi, 8 desa terindikasi memiliki sprawl 
yang sedang dan 12 desa terindikasi memiliki sprawl yang tinggi. Desa – desa yang terindikasi 

memiliki sprawl tinggi memiliki kecenderungan pembangunan baru dengan lokasi yang cukup jauh 
dengan pusat permukiman lama dan berjumlah sedikit sehingga terlihat pembangunan yang acak. 
Sedangkan desa – desa yang terindikasi memiliki sprawl rendah memiliki pola perluasan 

cenderung mengikuti jaringan jalan karena desa – desa tersebut dilewati oleh jaringan jalan arteri, 
kolektor, lokal serta lokasi yang dekat dengan gerbang tol. 

 

Gambar 1. Tingkat Urban Sprawl Berdasarkan Pola Perluasan Lahan Terbangun Perkotaan 

Soreang – Kutawaringin – Katapang (Sumber: Hasil Analisis, 2024) 
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4. KESIMPULAN 

Tingkat urban sprawl di Perkotaan Soreang – Kutawaringin – Katapang terdiri dari tiga yaitu urban 
sprawl tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan hasil identifikasi 7 desa di Perkotaan Soreang – 
Kutawaringin – Katapang mengalami sprawl  tinggi yang menunjukan desa – desa tersebut 

memiliki pola perluasan cenderung acak atau terfragmentasi,  8 desa mengalami sprawl sedang 
yang menunjukan pola perluasan tidak terlalu acak dan 12 desa mengalami sprawl rendah yang 

menunjukan pola perluasan yang cenderung mengikuti jaringan jalan dan antar pemukiman tidak 
memiliki jarak yang terlalu jauh satu sama lainnya.  
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